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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat interaksi antara perlakuan PGPR dan Pupuk KCL pada parameter

tinggi tanaman umur 58 HST dengan perlakuan terbaik P1K1 (PGPR
Sml/liter + KCL 150 kg/ha). Serta Jumlah Bunga, pada umur 44 HST dan
58 HST dengan perlakuan terbaik POK1 (tanpa PGPR dan KCL 150 kg/ha).
Serta terdapat ineraksi pada parameter jumlah buah (80 dan 94 HST), bobot
buah (94 HST) serta bobot total dengan perlakuan terbaik P2K2 (PGPR
10ml/liter + KCL 200 kg/ha).

Pengaplikasian PGPR menunjukkan adanya pengaruh yang nyata pada
parameter jumlah daun pada semua umur tanaman, dengan perlakuan
terbaik P1 (PGPR 5ml/liter). Serta jumlah buah pada umur 66 HST dengan
perlakuan terbaik yaitu (P1) Sml/liter. Dan bobot buah pada semua umur
pengamatan, dengan perlakuan terbaik P2 (PGPR 10 ml/liter).
Pengaplikasian Pupuk KCL menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan pada parameter jumlah daun, umur 58 hst, dengan perlakuan
terbaik yaitu dosis K2 (KCL 200kg/ha). Selanjutnya pada parameter bobot
buah, umur 66 HST dan 94 HST dengan perlakuan terbaik yaitu K2 (KCL
200 kg/ha). Dan ketebalan daging buah, menunjukkan perbedaan yang nyata
dengan perlakuan terbaik K1 (KCL 200 kg/ha).

5.2 Saran

1.

Memberikan informasi kepada petani bahwa, harus lebih memperhatikan
waktu dan aplikasi PGPR dan KCL yang lebih tepat, serta perhatikan
kondisi lingkungan agar pengaplikasian PGPR maupun KCL dapat
memberikan hasil yang maksimal.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, lebih banyak mengeksplor jenis-
jenis PGPR lokal yang lebih spesifik dan adaptif terhadap kondisi
lingkungan. Serta diharapkan ada penelitian lanjutan tentang dosis PGPR
maupun KCL yang lebih bervariasi, untuk menentukan kombinasi yang

paling efektif.
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